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Abstract - Franchising is currently one of the solutions in developing the economy, various
sectors already have types of franchises including food and retail. In this study, the researcher
applied the naive Bayes algorithm in determining franchise locations according to several
attributes including road conditions, amount of investment, parking area, existing barriers,
visibility, traffic patterns, workforce, age, workforce, types of consumers. The probability
obtained from the results of the study shows that food franchises are the best result with a
probability value of 0.605 and franchises with a high prospect label are at Alfamart with a
probability value of 0.368. In the franchise dataset research with the naive Bayes algorithm, an
accuracy value of 88.10% is obtained, thus Naive Bayes can accurately predict the most
profitable franchises.
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Abstrak - Franchising is currently one of the solutions in developing the economy, various
sectors already have types of franchises including food and retail. In this study, the resWaralaba
saat ini merupakan salah satu solusi dalam mengembangkan perekonomian, berbagai sektor
sudah ada jenis waralabanya termasuk makanan dan retail. Pada penelitian kali ini peneliti
menerapkan algoritma naive bayes dalam menentukan lokasi waralaba yang sesuai dengan
beberapa atribut diantaranya kondisi jalan, jumlah investasi, area parkir, hambatan yang ada,
visibilitas, pola lalu lintas, tenaga kerja, usia, tenaga kerja, jenis konsumen. Probabilitas yang
didapatkan dari hasil penelitian menunjukkan waralaba jenis makanan menjadi hasil terbaik
dengan nilai probabilitas sebesar 0.605 dan waralaba dengan label sangat prospek ada pada
alfamart dengan nilai probabilitas sebesar 0.368. Pada penelitian dataset waralaba dengan
algoritma naive bayes mendapatkan nilai akurasi sebesar 88.10%, dengan demikian naive bayes
dapat dengan akurat memprediksi waralaba yang paling menguntungkan..10% is obtained, thus
Naive Bayes can accurately predict the most profitable franchises.

1. Introduction Pelaku ekonomi Kkini membuka cabang

Pertumbuhan bisnis semakin cepat
seiring berjalannya waktu. Pengusaha yang
juga pebisnis semakin memantapkan diri di
bidang makanan dan minuman (F&B).

dengan sistem bisnis waralaba karena
pesatnya pertumbuhan industri makanan
dan minuman (Syafimah Anggita, 2023).
Dalam segala aspek kehidupan manusia,
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termasuk perjanjian, hukum merupakan
aturan yang mengikat. Perjanjian atau
kontrak biasanya didefinisikan sebagai
perjanjian tertulis yang dibentuk antara dua
pihak atau lebih untuk tujuan tertentu.
Hubungan hukum yang melibatkan properti
antara dua pihak dikenal sebagai perjanjian.
Dalam suatu perjanjian, salah satu pihak
mengikatkan diri untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu, dan pihak yang
lain mensyaratkan agar janji itu ditepati.
(Wicaksana, 2022)

“Perjanjian dimana salah satu pihak
diberi hak untuk memanfaatkan dan atau
menggunakan hak atas kekayaan intelektual
atau ciri usaha yang dimiliki oleh pihak lain
dengan imbalan berdasarkan syarat-syarat
yang ditetapkan oleh pihak lain dalam
rangka menyediakan dan atau menjual
barang atau jasa, " sesuai dengan definisi
waralaba. Sistem ekonomi sosialis/lkomunis,
sistem ekonomi kapitalis, dan sistem
ekonomi Islam adalah tiga sistem ekonomi
yang diakui sebagai bagian dari ekonomi
global. Masing-masing dari ketiganya
memiliki kualitas yang berbeda. Pertama,
sistem ekonomi sosialis/lkomunis
berkembang sebagai akibat eksploitasi
kapitalisme  terhadap  rakyat, yang
menyebabkan rakyat menghalangi posisinya
yang sangat menonjol. Akibatnya, orang
dibatasi kemampuannya untuk terlibat

dalam kegiatan ekonomi.

Tetapi karena mereka semua
dipekerjakan untuk kepentingan masyarakat
secara keseluruhan, negara bertanggung
jawab atas produksi dan distribusinya. m
Kedua, sistem ekonomi sosialis, di mana
Negara memainkan peran Kkecil dalam
perekonomian, merupakan antitesis dari
sistem ekonomi kapitalis. Tujuan utama
sistem ini adalah perluasan ekonomi, yang
memungkinkan setiap orang terlibat dalam
kegiatan ekonomi dengan pengakuan
kepemilikan pribadi. Sistem ekonomi Islam
adalah yang ketiga. Dibandingkan dengan
dua sistem pertama, sistem ini lebih cepat.
khususnya di abad keenam, kapitas di abad
ketujuh belas, dan kaum sosialis di abad
kedelapan belas (Rahmah, 2022)

Salah satu strategi untuk meningkatkan
perekonomian Indonesia adalah individu
mengadopsi  pola  pikir yang lebih
kewirausahaan. Mereka harus mampu
menjadi pengusaha sukses yang mampu
menciptakan lapangan kerja yang banyak,
bukan hanya menjadi pengusaha biasa. tidak
hanya bermanfaat bagi Anda, tetapi juga
bermanfaat bagi mereka yang membutuhkan
( (Sutomo, 2022) dalam Firdaus, 2017)

Prosedur  klasifikasi  menggunakan
metode statistik langsung yang dikenal
dengan naive bayes, yang memiliki tingkat
kesalahan yang rendah dan akurasi yang
baik. Naive Bayes, juga dikenal sebagai

multinomial naive Bayes, adalah teknik
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klasifikasi yang memanfaatkan teknik
statistik dan probabilitas. Teknik ini, yang
menggunakan  versi  streamline  dari
algoritma Bayes, dapat mengklasifikasikan
teks atau dokumen. Dengan meramalkan
probabilitas masa depan berdasarkan data
masa lalu, teknik ini memanfaatkan teori
probabilitas, khususnya teorema Bayes.
(Wibisono, 2023)

Thomas Bayes, seorang ilmuwan Inggris,
menemukan teknik pembelajaran mesin
Naive  Bayes, yang  menggunakan
kategorisasi menggunakan probabilitas dan
statistik. Dengan menggunakan strategi ini,
dimungkinkan untuk meramalkan
kemungkinan kejadian yang telah terjadi.
Dalam hal akurasi dan keefektifan,
pendekatan Naive Bayes dan pengetahuan
sebelumnya terlihat lebih unggul dari
metode  klasifikasi  lainnya.  (Farhan
Dwiramadhan, 2022)

Pada SDN 6 Ketapang, untuk
menentukan calon penerima beasiswa yang
tepat sasaran menggunakan beberapa
kriteria dengan Kklasifikasi naive bayes
dengan hasil kurasi sebesar 76.0%(Safitri,
2020).

Penerapan naive bayes digunakan tidak
hanya untuk penentuan saja namun dapat
digunakan untuk mengklasifikasi pada desa
Lepak di Nusa Tenggara Barat. Penelitian
yang dilakukan untuk mengelompokkan

masyarakat miskin dan tidak miskin

berdasarkan tujuh kriteria, dengan akurasi
mencapai 96.63%(Nurmayanti et al., 2021).
Naive bayes dapat digunakan dalam
menentukan kelayakan penerima bantuan
apakah sesuai dengan target sasaran
penerima bantuan dengan tingkat akurasi
dari pengolahan data mencapai 87% pada
kota Kediri(Widyadara & Irawan, 2019).

Penambangan data adalah  proses
penerapan kecerdasan buatan, statistik, dan
matematika untuk mengekstraksi
pengetahuan dan informasi baru dari
sejumlah besar data di gudang data. Sebuah
metode yang disebut data mining
dimaksudkan untuk meningkatkan
komunikasi antara
data(Jollyta, 2020).

Tanpa harus melihat semua data, gudang

pengguna  dan

data dapat mengkonsolidasikan informasi
penting  untuk  tujuan  pengambilan
keputusan bisnis. Dengan memiliki gudang
data, semua laporan dapat diringkas dan
pengguna  dapat mengakses  semua

detailnya, sehingga memudahkan
pengambilan keputusan. Data dan informasi
dalam laporan gudang data berfungsi
sebagai target pendidikan bagi pengguna.

(Jollyta, 2020)

2. Materials and Methods
Pada penelitian kali ini menggunakan

data primer dari dataset waralaba yang
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terdiri dari 206 data dan 26 atribut. Dataset
tersebut didapat dari berberapa daerah di
Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, Depok,
Bandung, Medan dan Aceh. Dataset
tersebut akan dicarikan nilai probabilitas
terbaik untuk jenis waralaba dengan label
sangat prospek. Untuk mendapatkan hasil
yang terbaik digunakanlah algoritma naive
bayes pada penelitian kali ini. Algoritma
naive bayes menggunakan probabilitas dari
hasil yang muncul sebelumnya,
kemungkinan yang terjadi akan dijadikan
pembelajaran pada prediksi kemunculan
berikutnya.

Dasar dari Naive Bayes yang dipakai
dalam pemrograman adalah rumus Bayes
seperti pada persamaan

P (AB) = (P(BIA) * P(A))/P(B)

1)

Keterangan :

Peluang kejadian A sebagai B ditentukan
dari peluang B saat A, peluang A, dan
peluang B.

Pada pengaplikasiannya nanti rumus
pada persamaan (1) berubah menjadi
persamaan (2).

P(Ci|D) = (P(D|Ci)*P(Ci)) / P(D)

)

Naive Bayes, juga disebut sebagai
multinomial Metode Naive Bayes adalah
versi sederhana dari metode persamaan
Bayes untuk mengkategorikan teks atau

dokumen.

Pada persamaan (3) merupakan
persamaan model penyederhanaan dari
Metoda Bayes.

VMAP =arg max P(Vj|al, a2,......an)

®)

Berdasarkan persamaan (3), maka
persamaan (1) dapat ditulis seperti yang
terdapat pada persamaan (4)

VMAP =

agr max (VjeV) P(al,a2......an | P (V]|
P(al,a2....an)

(4)
3. Results and Discussion

Penelitian kali ini menggunakan dataset
dari waralaba yang terdiri dari 206 data dan
26 atribut dan terdiri dari 3 label yang berisi
sangat prospek, prospek dan kurang
prospek. Dari atribut yang ada akan
dicarikan peluang yang paling
menguntungkan baik dari segi kategori
makanan maupun retail.

Dataset waralaba yang diteliti terdiri dari
206 data dan 26 atribut yang terdiri dari 3
buah label yaitu sangat prospek, prospek
dan kurang prospek dengan jumlah sangat
prospek sebanyak 119 data, prospek
sebanyak 48 data dan kurang prospek
sebanyak 39 data. Dari data tersebut akan
dicarikan jenis waralaba yang paling
menguntungkan baik dilihat dari segi jenis
konsumen, perekonomian, posisi jalan, pola
jalan, kondisi jalan, jenis hambatan, area
parkir, tingkat keramaian, jenis lalu lintas,

keamanan, ketersediaan bahan baku,
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transportasi, daya beli masyarakat sekitar,

luas area waralaba, usia penduduk sekitar.
Penelitian menggunakan naive bayes dan

88.10%

dengan dataset waralaba yang terdiri dari

menghasilkan akurasi  sebesar

alfamart, kebab baba rafi, bakmi gila, bakso

cak eko, Lebanese kebab, nasi uduk

gondangdia dan salemba group.

accuracy. 88.10%

Sumber : Peneliti

Gambar 1. Nilai Akurasi Naive Bayes

Pada gambar 1 terlihat hasil akurasi yang
didapatkan dari penelitian ini sebesar
88.10% untuk dataset waralaba dengan
naive bayes. ini membuktikan bahwa naive
bayes dapat bekerja sangat baik untuk
melihat peluang yang ada pada setiap atribut
yang ada. Adapun rincian untuk probabilitas

terbaik dari hasil penelitian kali ini adalah :

PerformanceVector

PerformanceVector:

ccccccc y: B8.10%

ConfusionMatrix:

True: Sangat Prospek Prospek Kurang Prospek
Sangat Prospek : 8 3 ]

Prospsk : 2 21 ]

Kurang Prospek : o 0

Sumber: Peneliti
Gambar 2. Performance Vector

Pada

performace vector pada hasil penelitian

gambar 2 didapatkan nilai

dataset waralaba menggunakan naive bayes.

Vol 11 No. 2 September 2023
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Gambar 3

Distribution Table Naive Bayes pada
dataset waralaba

Pada gambar 3 terlihat distribution table
yang didapatkan dari hasil probabilitas
naive bayes terhadap dataset waralaba
dengan prediksi kemunculan terbaik berada
pada alfamart disusul dengan kebab baba
rafi dengan nilai label sangat prospek
alfamart sebesar 0.368 dan label sangat
prospek untuk kebab baba rafi sebesar 0.210
dilanjutkan dengan bakso cak Eko sebesar

0.184.

M Sangat Prospek M Prospek M Kurang Prospek

0450
0425
0400
0375
0350
0325
0300
0278
0250

g 0225
0200
0478
0150
0125
04100
0075
0050
0025

0.000
Affamat  BakmiGlla  BaksoC. Bakso ¢ Keb. Lebane. Nasi Ut Salem.
WARALABA

sumber : peneliti
Gambar 4. Grafik Jenis waralaba terbaik
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Pada gambar 4 terlihat grafik waralaba
terbaik berada pada alfamart dengan nilai
probabilitas sangat prospek alfamart sebesar
0.368 dan probabilitas prospek sebesar
0.442, dilanjutkan dengan kebab baba rafi
dengan nilai probabilitas untuk sangat
prospek sebesar 0.210 dan probabilitas
prospek sebesar 0.295.

Anrbe Faramesr SangatProspe | Prospek Karang Prospek

(L]

7]

;
I EEN

sumber : peneliti
Gambar 5. Hasil probabilitas pada

kategori makanan

pada gambar 5 terlihat perbandingan
persentase kategori terbaik dari waralaba,
untuk probabilitas dari atribut kategori
terbesar pada makanan dengan nilai
probabilitas sangat prospek sebesar 0.605
dan probabilitas prospek sebesar 0.547.

sumber : peneliti

Gambar 6. Hasil probabilitas pada
kategori retail

Pada gambar 6 terlihat perbandingan
persentase kategori terbaik dari waralaba,
untuk probabilitas dari atribut kategori
terbesar kedua pada kategori retail dengan
nilai probabilitas sangat prospek sebesar
0.368 dan probabilitas prospek sebesar
0.442.

l ]
Density. ¢
HEEEERSE0aa80g8Eg &

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

sumber : Peneliti
Gambar 7. Grafik hasil probabilitas jenis

kategori

Berdasarkan grafik pada gambar 7

menunjukkan bahwa kategori waralaba
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yang sangat popular saat ini berada pada
kategori makanan disusul dengan kategori

retail.

4. Conclusions

Pada penelitian kali ini menggunakan
dataset waralaba yang saat ini popular
dikalangan masyarakat diantaranya
Alfamart, Kebab Baba Rafi, Bakmi gila,
Bakso Cak Eko, Lebanese kebab, Nasi
Uduk Gondangdia dan Salemba Group. Dari
dataset tersebut akan dicarikan peluang
terbesar yang paling menguntungkan baik
dari segi investasi maupun peluang akan
berkembangnya dimasa depan. Algoritma
yang digunakan adalah naive bayes dimana
dapat meramalkan probabilitas masa depan
berdasarkan data masa lalu. Probabilitas
yang terbaik didapat dari kategori berada
pada jenis makanan dengan nilai
probabilitas sangat prospek sebesar 0.605
dan probabilitas prospek sebesar 0.547
disusul dengan jenis kategori retail dengan
nilai probabilitas dari atribut kategori
terbesar kedua dengan nilai probabilitas
sangat prospek sebesar 0.368 dan
probabilitas prospek sebesar 0.442.

Hasil probabilitas naive bayes terhadap
dataset ~ waralaba  dengan  prediksi
kemunculan terbaik berada pada alfamart
disusul dengan kebab baba rafi dengan nilai
label sangat prospek alfamart sebesar 0.368
dan label sangat prospek untuk kebab baba
rafi sebesar 0.210 dilanjutkan dengan bakso
cak Eko sebesar 0.184. Hasil akurasi yang
didapatkan dari keseluruhan probabilitas
yang muncul dari dataset waralaba dengan

algoritma naive bayes sebesar 88.10%. Ini

membuktikan bahwa naive bayes dapat
memprediksi kemungkinan jenis waralaba
yang popular di masyarakat dan yang paling

menguntungkan.
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